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ABSTRAK 

Aji Dwi Wijaya. 2015. Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Prestsi 

Belajar Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Las Listrik Kompetensi Pekerjaan Las 

Dasar.Skripsi. Jurusn Pendidikan Teknik Mesin. Universitas Negri Semarang. 

Pembimbing Dr. Basyirun, S.Pd,M.T. 

Kata kunci: Prestasi belajar, Media animasi pengelasan las dasar listrik, 

Pengaruh prestasi belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan penggunaan media animasi pengelasan dasar las listrik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TP di SMK Wisudha 

Karya Kudus dengan jumlah 80 peserta didik pada tahun pelajaran 2014/2015. 

Teknik sampling yang dilakukan adalah purposive sampel (sampel bertujuan). 

Variabel bebas yaitu penggunaan media animasi animasi dan media ceramah. 

Variabel terikat adalah prestasi belajar sub pokok bahasan las listrik kompetensi 

pekerjaan las dasar.Hasil penelitian menunjukan rata-rata prestasi belajar post test 

                      = 1,66. Karena t berada pada daerah penolakan Ho, 

maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 

kontrol. Ketuntasan prestasi belajar pada kelompok eksperimen terdapat 40 

peserta didik (94%) dan kelompok kontrol hanya 81%. Persentase peningkatan 

rata-rata prestasi belajar kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 

25,9% sedangkan kelompok kontrol hanya 17,2%. Rata-rata hasil belajar sebelum 

dilakukan pembelajaran pada kedua kelompok tergolong rendah. Rata-rata hasil 

belajar kelompok eksperimen 56,2 dan kelompok kontrol 57,5. Rata-rata hasil 

belajar post test kelas eksperimen mencapai 88,83 sedangkan kelas kontrol 

mencapai rata-rata prestasi belajar 73,06. Kesimpulan penelitian: 1) Rata-rata 

hasil belajar sebelum dilakukan pembelajaran terhadap kedua kelompok relatif 

sama dan rendah; 2) Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen mencapai 88,83 dan 

kelompok kontrol 73,06; 3) Terjadi peningkatan prestasi belajar yang signifikan 

terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol; 4) Hasil kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi belajar di SMK Wisudha Karya Kudus dipengaruhi oleh beberapa hal 

diantaranya adalah siswa masih kurang paham dengan materi yang disampaikan oleh 

guru. Selain itu, media yang digunakan dalam pembelajaran hanya menggunakan 

buku panduan petunjuk pekerjaan las danpapan tulis dengan menggunakan itu siswa 

sulit mamahami materi yang disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

ulangan harian salah satu kelas X TP yang berjumlah 40 siswa, 40% siswa 

memenuhi standar ketuntasan sedangkan 60% belum mencapai Standar Kriteria 

Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.  

Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, salah satunya antara lain mengembangkan media pembelajaran dalam kelas. 

Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, merangsang 

siswa mengingat apa yang sudah dipelajari, selain memberikan rangsangan belajar 

baru. Media yang baik akan mengaktifkan siswa dalam 2 memberikan tanggapan, 

umpan balik, dan mendorong siswa untuk melakukan praktik-praktik yang benar. 

Media pembelajaran konvensional adalah media yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media ini sering digunakan guru dalam mengajar karena persiapannya 

paling mudah, tetapi cenderung membuat siswa bosan karena hanya terjadi interaksi 

satu arah saja, yaitu dari guru kepada siswa, contoh media konvensional adalah buku 

panduan petunjuk pekerjaan las dan papan tulis. Penggunaan media mengajar yang 
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kurang tepat maka akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal terhadap hasil 

belajar siswanya, proses pembelajaran yang kurang efektif merupakan faktor 

penyebab rendahnya prestasi belajar. 

Salah satu cara mengubah strategi dalam pelaksanaan pembelajaran kompetensi 

keahlian pekerjaan las dasar yaitu menggunakan media animasi. Diharapkan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar dengan menggunakan media animasi ini, karena 

media animasi ini dapat menunjukkan kepada siswa tentang tata cara pengelasan las 

dasar las listrik dalam bentuk tayangan video animasi. Cara ini diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik kompetensi 

keahlian pekerjaan las dasar.  

Dari permasalahan diatas, penulisan tertarik mengadakan penelitian dengan 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Sub Pokok Bahasan Las Listrik Kompetensi  Keahlian Pekerjaan Las Dasar”. 

 Terdapat penelitian lain mengenai media animasi sebagai media pembelajaran 

diantaranya adalah: 

1. Sukiyasa dan Sukoco (2013:14) dalam penelitianya berjudul “Pengaruh Media 

Animasi Terhadap Hasil BelajarDan Motivasi Belajar SiswaMateri Sistem 

Kelistrikan Otomotif” menjelaskan dalam kesimpulanya pengaruh  yang  

signifikan  dari  penggunaan  media  animasi  terhadap  hasil  belajar  dan  

motivasi  belajar materi  sistem  kelistrikan  otomotif  pada  siswa  kelas  X  TKR  

di  SMKN  1  Seyegan. 

2. Imamah (2012: 22), dalam penelitianya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 

IPA Melalui Pembelajaran Komperatif Berbasis Konstruktivisme Dipadukan 
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Dengan Video Animasi Materi Sistem Kehidupan Tumbuhan” menyimpulkan 

dengan Pencapaian hasil belajar mengaitkan materi ajar dengan lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dipadukan dengan video animasi mengalami kenaikan 

nilai ratarata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 10,71.  

 Pemilihan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan merupakan 

salah satu kunci dari keberhasilan proses belajar mengajar.Media yang digunakan 

untuk memperlancar komunikasi belajar mengajar  disebut media pembelajaran. 

Arsyad (2013:10) mengatakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

B. Identifikasi Masalah 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa hal, banyak yang mempengaruhi 

prestasi belajar diantaranya adalah faktor internal, siswa kurang memahami materi 

yang disampaikandan suasana belajar yang kurang kondusif. Perlu adanya media 

pendukung dalam menyampaikan materi untuk meningkatkan prestasi belajar pada 

pekerjaan las dasar. 

Faktor eksternal, media yang dipakai oleh pengajar menggunakan media 

konvesional seperti buku panduan petunjuk pekerjaan las dan papan tulis. Dengan 

media seperti itu kurang sesuai dengan pembelajaran pekerjaan las dasar dimana 

siswa memerlukan pemahaman untuk mengetahui teknik pekerjaan las dasar dengan 

benar. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan media animasi pada saat pembelajaran 

untuk membantu dan mengarahkan siswa dalam proses belajar sehingga siswa 
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mudah memahami prinsip dan tata cara pengelasan las listrik dengan baik. 

Diharapkan terjadi peningkatan prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las 

listrik kopetensi pekerjaan las dasar. 

C. Batasan Masalah 

Jika ditinjau dari segi penggunaan media dikaitkan  dengan indra yang 

digunakan manusia untuk memperoleh pengetahuan, maka media diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu: Media pandang (visual), media dengar (audio), dan media 

pandang dengar (audio visual). 

Media animasi adalah salah satu bentuk media yang menggabungkan antara 

media satu dengan media yang lainnya. Dalam hal ini adalah media yang terbentuk 

dari media visual, media audio kemudian media audio visual dirangkai menjadi satu 

dalam bentuk media animasi. 

Pada penelitian ini media animasi digunakan sebagai salah satu cara  untuk 

mengubah strategi dalam pelaksanaan pembelajaran kompetensi keahlian pekerjaan 

las dasar. Dengan media animasi ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 

semangat dalam belajar, karena media animasi ini dapat menunjukkan kepada siswa 

tentang tata cara pengelasan las dasar las listrik dalam bentuk tayangan video 

animasi. 

Cara ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada sub pokok 

bahasan las listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasar.Dengan demikian prestasi 

belajar siswa dapat ditentukan oleh profesionalisme guru dan media pembelajaran 

guru. Hal ini yang dapat menyebabkan tingkat prestasi belajar siswa dan 

keberhasilan kinerja sekolah. 
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Agar penelitian ini menjadi jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

diterapkan, maka peneliti perlu membatasi penelitian ini menggunakan media 

animasi terhadap prestasi belajar siswa sub pokok bahasan las listrik kompetensi 

pekerjaan las dasar pada siswa SMK Wisudha Karya Kudus. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh prestasi belajar siswa yang menggunakan media animasi 

dengan media konvesional pada sub pokok bahasan las listrik kompetensi 

keahlian pekerjaan las dasar pada siswa kelas X program keahlian Teknik 

Pemesinan SMK Wisudha Karya Kudus. 

2. Bagaimanakahprestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik 

kompetensi keahlian pekerjaan las dasar setelah menggunakan media animasi 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran menggunakan konvesional pada 

kelas kontrol? 

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las 

listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasar dengan menggunakan media 

animasi pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan menggunakan 

konvesional pada kelas kontrol? 

4. Apakah prestasi belajar sub pokok bahasan las listrik kompetensi keahlian 

pekerjaan las dasardengan menggunakan media animasi pada kelas 

eksperimen lebih baik dari pembelajaran dengan menggunakan media 

konvesional pada kelas kontrol? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik 

kompetensi keahlian pekerjaan las dasar sebelum dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media animasi pada kelas eksperimen. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik 

kompetensi keahlian pekerjaan las dasar setelah dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media animasi pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

dengan menggunakan media konvesional pada kelas kontrol. 

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan 

las listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasar setelah melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media animasi pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran dengan menggunakan media konvesional pada kelas kontrol. 

4. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las 

listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasar dengan menggunakan media 

animasi lebih baik dari pada menggunakan media konvesional. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Penelitian ini, manfaat yang didapat setelah tujuan tercapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik kompetensi pekerjaan 

las dasar sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan media animasi pada 

kelas eksperimen tidak ada peningkatan. 
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2. Dalam pembelajaran dengan menggunakan media animasi pada kelas 

eksperimen lebih cepat dipahami siswa dari pada menggunakan media 

konvesional pada kelas kontrol. 

3. Pembelajaran setelah menggunakan media animasi pada kelas eksperimen ada 

peningkatan signifikan, sedangkan pada pembelajaran pada kelas kontrol  

menggunakan media konvesional tidak ada peningkatan. 

4. Prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan las listrik kompetensi pekerjaan 

las dasar menggunakan media animasi lebih baik dari pada menggunakan 

media konvesional. 

G. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak 

terjadi salah penafsiran. Untuk itu perlu bagi penulis untuk mempertegas maksud 

judul “ PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR SISWA PADA SUB POKOK BAHASAN LAS LISTRIK 

KOMPETENSI KEAHLIAN PEKERJAAN LAS DASAR” tersebut terlebih dahulu 

mempertegas batasan beberapa istilah dalam judul berikut. 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang telah 

dicapai oleh siswa terhadap usaha belajar pekerjaan las dasar, yang dinyatakan dalam 

bentuk angka.  

2. Media Animasi 

Metode animasi yang dimaksud adalah menampilkan animasi pekerjaan las 

dasar menggunakan LCD yang disertai penjelasannya. Animasi yang akan dijelskan 
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kepada siswa pada kopetensi pekerjaan las dasar dalam penelitian ini adalah tetntang 

tata cara pengelesan yang benar.  Animasi cara kerja pekerjaan las dasar  yang 

digunakan dalam penelitian ini dibuat menggunakan Blender 3 dimensi yang 

kemudian ditampilkan melalui macromedia flash. 

3. MediaPembelajaran Konvesional  

Media pembelajaran konvesional adalah pembelajaran yang sering digunakan oleh 

pengajar pada umumnya yaitu menggunakan buku panduan pekerjaan las dasar dan 

papan tulis. 

4. Sub Pokok Bahasan Las Listrik Kompetensi Pekerjaan Las Dasar 

Menjelaskan tata cara pengelasan las listrik adalah kopentensi yang ada dalam 

kurikulum SMK Wisudha Karya Kudus tahun 2015 Program Keahlian Teknik 

Pemesinan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Prestasi Belajar Las Listrik 

 Menurut Gagne dalam Tri Anni (2004: 2), yang menyatakan bahwa prestasi 

belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung 

selama priode waktu tertentu, dan perubahan prilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. 

 Dalam belajar terdapat komponen-komponen seperti terjadinya perubahan-

perubahan, bisa berupa pengetahuan, perubahan tentang sikap dan tingkah laku, 

perubahan tentang kecakapan, kebiasaan ataupun kepandaian sehingga hasil belajar 

merupakan prestasi belajar baik teori maupun praktek, perubahan tersebut relatif 

tetap dan dalam jangka waktu yang lama, yang terjadi melalui latihan dan 

pengalaman yang diperoleh sebagai suatu proses pembelajaran. Perubahan-

perubahan sebagai suatu hasil dari proses pembelajaran, dapat ditunjukan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan serta aspek lain yang ada pada individu. 

 Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik berupa perubahan pengetahuan, 

perubahan tentang sikap dan tingkah laku, perubahan tentang kecakapan, kebiasaan 

ataupun kepandaian dalam teori maupun praktek. Perubahan tersebut relatif tetap dan 

dalam jangka waktu yang lama, yang terjadi melalui latihan dan pengalamn yang 

diperolehnya sebagai suatu proses pembelajaran. Perubahan-perubahan sebagai suatu 
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hasil dari suatu proses belajar, dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan serta asepk 

lain yang ada pada siswa. 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertiaan Media Pembelajaran 

 Media adalah komponen sumber belajar yang mengandung materi intruksional di 

lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

 Mediapembelajaran adalah alat yang membawa pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional dan mengandung pengajaran sehingga terjadi proses belajar 

mengajar. 

Secara garis besar, media pembelajaran terbagi atas:  

a. Media audio, yaitu media yang hanya berisikan suara, seperti rekaman suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak mengandung 

unsur suara, seperti gambar.  

c. Media audio visual, media yang berisikan suara dan gambar, seperti film.  

d.  Orang, orang yang memiliki informasi, seperti guru.  

e. Bahan, format penyimpan pesan pembelajaran, seperti buku.  

f. Alat, benda atau perangkat keras, seperti komputer.  

g. Teknik, cara yang digunakan untuk memberikan pembelajaran, seperti 

ceramah. 

h. Latar, lingkungan pembelajaran, seperti kelas.  
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2. Fungsi Media Pembelajaran 

 Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa pesan dari 

guru kepada penerima yaitu siswa. Fungsi media dalam proses pembelajaran di 

tunjukan dalam gambar berikut. 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Gambar media didalam proses pembelajaran 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Terdapat beberapa jenis-jenis media pembelajaran, diantaranya yaitu: 

a. Media grafis, termasuk media visual yang hanya menggunakan indera 

penglihatan. Banyak jenis media grafis, di antaranya sebagai berikut.  

 Gambar atau foto  

 Sketsa  

 Diagram  

 Bagan Grafik  

b. Teks, dapat membantu siswa fokus pada materi, biasanya cocok sebagai 

penyampai pesan motivasi  

c. Audio, mampu menunjukkan hubungan spasial dari suatu objek, membantu 

menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret  

d. Grafik, mampu menunjukan objek dengan ide, menjelaskan konsep yang sulit, 

menunjukan dengan jelas langkah prosedural.  

Media  Pesan 
Guru  

metode 

Siswa  
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e. Animasi, menyediakan suatu tiruan dari alat sebenarnya sehingga mampu 

menunjukan suatu proses abstrak sehingga siswa mampu melihat proses 

perubahan suatu variabel.  

f. Audio-visual memaparkan keadaan real dari suatu proses, fenomena atau 

kejadian sehingga dapat memperjelas sesuatu. Penggunaan media dalam 

proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai 

fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

  Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 

belajar mengajar. Fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran seharusnya : 

a. Dapat menarik perhatian siswa. 

b. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran. 

c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak verbalitas. 

d. mengatasi keterbatasan ruang. 

e. Waktu pembelajaran bias dikondisikasn. 

f. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. 

g. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu. 

h. Meningkatkan kadar keaktifan siswa dalam belajar. 

 

C. Pembelajaran Dengan Media Konvesional 

Model pembelajaran konvesional merupakan pembelajaran yang biasa diterapkan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Metode pembelajaran konvesional 

dimaksud adalah metode pembelajaran yang masih tradisional atau bias disebut 

metode ceramah. Pembelajaran konvesional ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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1. Para siswa dituntut untuk belajar sendiri 

2. Proses belajar mengajar bersifat teoritis. 

3. Interaksi siswa sangat kurang. 

4. Kebenaran mengenai pengetahuan bersifat absolut. 

 Pembelajaran konvensional ini masih banyak digunakan oleh kebanyakan 

pengajar karena metode pembelejaran konvensional masih menjadi pilihan yang 

dibilang efektif. Keunggulan dari metode pembelajaran ini adalah : 

1. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan.  

2. Sangat mudah digunakan saat proses belajar mengajar terjadi.  

3. Ceramah dapat memberikan pokok- pokok materi yang perlu ditonjolkan.  

4. Ceramah dapat menyajikan meteri pelajaran yang luas.  

 Selain memiliki keunggulan, metode ini juga memiliki kelemahan diantaranya 

adalah : 

1. Tidak semua siswa bisa menerima materi dengan maksimal hanya dengan 

metode ceramah.  

2. Siswa akan bosan apabila digunakan terlalu lama.  

3.  Siswa menjadi pasif.  

4. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini 

sukar sekali.  

5. Materi yang diperoleh mudah terlupakan.  

 Dalam model pembelajaran metode yang digunakan adalah metode ceramah maka 

media yang digunakan adalah papan tulis. Papan tulis merupakan media dua dimensi 
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yang paling terkenal dan cukup lama digunakan di berbagai tempat. Kapan papan 

tulis mulai digunakan orang tak dapat diketahi dengan pasti.  

Secara umum papan tulis memiliki fungsi : 

1. Tempat menuliskan pokok-pokok pikiran penjelasan guru dalam pembelajarn 

klasikal, kelompok, maupun individual.  

2. Tempat menuliskan rangkuman materi pembelejaran, tugas-tugas, soal-soal 

latihan, dan soal-soal ulangan.  

3. Papan tulis juga berfungsi sebagai tempat meletakkan media grafis seperti 

bagan, foster, gambar, foto, dan lain-lain.  

 Papan tulis yang digunakan secara benar dapat memberikan beberapa keuntungan. 

Keuntungan penggunaan papan tulis diantaranya : 

1. Papan tulis dapat digunakan pada segala jenis dan jenjang pendidikan.  

2. Dalam pemanfaatan papan tulis, guru mudah mengawasi keaktifan kelas.  

3. Papan tulis lebih ekonomis dibandingkan dengan media yang lain.  

Selain memiliki keuntungan, penggunaan papan tulis juga memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya adalah : 

1. Aktivitas siswa sulit diawasi apabila guru terlalu lama menulis dengan papan 

tulis.  

2. Tulisan yang kurang bagus dapat memberikan dampak yang kurang 

menguntungkan.  

D. Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Animasi 

 Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar siswa belajar. 

Sedangkan yang dimaksut dengan belajar itu sendiri adalah proses perubahan 
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tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa pengalaman 

langsung dan pengalaman tidak langsung. Pembelajaran yang efektif memerlukan 

perencanaan yang baik. 

 Sebelum memasuki pembahasan mengenai alasan memlilih media animasi dalam 

proses pembelajaran, terlebih dahulu mengetahui alasan penggunaan media dalam 

pembelajaran. Secara umum dalam menggunakan media pembelajaran hendaknya 

guru memperhatikan sejumlah faktor-faktor sebagai berikut: 

 Objektivitas, Metode dipilih bukan atas kesenangan atau kebutuhan guru, 

melainkan keperluan sistem belajar. 

 

1. Progam pengajaran 

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, baik menyangkut isi, struktur maupun 

kedalamannya. 

2. Sasaran program 

Media yang digunakan harus dilihat kesesuainnya dengan tingkat perkembangan 

anak didik, baik deri segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan, cara dan kecepatan 

penyajian maupun waktu penggunaannya. 

3. Situasi dan kondisi 

Yakni situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan 

dipergunakan, baik ukuran, perlengkapan, maupun ventilasinya, situasi serta kondisi 

anak didik yang akan mengikuti pelajaran baik jumlah, motivasi, dan kegairahannya. 

4. Kualitas Teknik 
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Terkait pengecekan keadaan media sebelum digunakan. 

Yakni situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan 

dipergunakan, baik ukuran, perlengkapan, maupun ventilasinya, situasi serta kondisi 

anak didik yang akan mengikuti pelajaran baik jumlah, motivasi, dan 

kegairahannya.Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

media animasi. Media ini mempunyai kemampuan yang lebih, karena media ini 

mengandalkan dua indera sekaligus, yaitu indera pendengaran dan indera penglihatan. 

Dengan media tersebut diharapkan bisa membangkitkan motivasi dalam belajar dan 

memperjelas materi disampaikan. 

       Media animasi merupakan media yang cocok untuk berbagai ilmu 

pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil, bahkan satu siswa seorang diri 

sekalipun.Dengan menggunakan media animasi, maka kesulitan dalam hal mengajar 

akan lebih jauh berkurang karena guru mudah bisa memperagakan cara kerja, tanpa 

harus mengeluarkan alat praktek terlebih dahulu. 

Jenis media yang digunakan dalam pembelajaran pekerjaan las dasar adalah media 

animasi Flash Animation. Dimana model pembelajaran menggunakan animasi harus 

menggunakan komputer dan menampilkan tayangan animasi menggunakan monitor 

LCD screen sesuai dengan kondisi mengajar. 

Lebih dari itu manfaat dan karateristik lain dari media animasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, diantaranya adalah: 

 Tidak memerlukan keahlian khusus dalam penyajianya. 

 Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera siswa maupun guru. 

 Dapat diulang-ulang bila perlu menambah kejelasan. 
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 Pesan yang disampaikan mudah dan cepat dipahami. 

 Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa. 

 Selain memiliki kelebihan, media animasi juga memiliki kekuranga 

diantaranya adalah: 

 Memerlukan tenaga listrik. 

 Memerlukan ketrampilan dan kerja tim dalam pembuatanya. 

 Pemanfaatan media animasi terkesan memakan biaya tidak murah. 

 

E. Materi Pelajaran Sub Pokok Bahasan Las Dasar 

Sub pokok bahasan las listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasarmerupakan 

pelajaran yang diajarkan pada siswa SMK Wisudha Karya Kudus kelas 1TP 

disemester 1dan 2. Pada pembelajaran las listrik dapat dilihat dari tata cara dan 

macam-macam bentuk pengelasan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.2 Pengelasan las busur manual (Widarto, 2001:22) 

 

 



` 

18 
 

1. Cara kerja las listrik 

Pada dasarnya las busur listrik terlindungi terdiri dari sebuah mesin las (onformer, 

transformer atau generator las DC atau AC), kabel las secukupnya baik dihubungkan 

dengan tangkai maupun penjepit las, sebuah penjepit las dengan sebuah tangkai las 

penjepit elektroda. (Widarto, 2001:21) 

 
Gambar 2.3 Pengelasan dengan arus searah (Widarto, 2001:21) 

2. Cara memulai nyala busur listrik 

 

Gambar 2.4 Cara menyala busur listrik (Widarto, 2001:24) 

a. Pegang elektroda tegak lurus terhadap plat kerja. 

b. Ketuk beberapa kali kepermukaan plat kerja. 
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c. Setelah timbul busur listrik, tarik elektroda sejarak garis tengah elektroda 

untuk mencegah agar elektroda tidak lengket keplat kerja.(Widarto, 

2001:24) 

Gambar 2.5 Cara menggerakan elektroda (Widarto, 2001:25) 

a. Pegang elektroda sehingga membentuk sudut terhadap pelat kerja sebesar 

± 60˚. 

b. Gerakan elektroda kearah pinggir pelat kerja sehinngga 

menyinggungnya.  

c. Tarik elektroda sejarak garis tengah elektroda, segera setelah timbul 

busur nyala listrikuntuk mencegah agar elektroda tidak lengket ke plat 

kerja.(Widarto, 2001:25) 
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3. Cara Memulai Pengelasan   

Gambar 2.6 Memulai pengelasan (Widarto, 2001:25) 

a. Jika nyala busur telah terjadi, tahan jarak elektroda satu garis tengah 

elektroda dan geser posisinya ke sisi plat. 

b. Perbesar jarak elektroda (perpanjang nyala busur) menjadi dua kali garis 

tengah elektroda untuk memanaskan plat kerja. 

c. Kalau plat sudah panas, kembali posisi elektroda kejarak satu garis 

tengah elektroda dan miringkan elektroda tersebut sehingga membentuk 

sudut 5˚ dan 10° seperti tertera pada gambar 2.8. 

d. Biarkan kolam las terbentuk sehingga 1  ⁄ ’’hingga 2x diameter 

elektroda, kemudian bergerak kearah jalur las dengan mempertahankan 

lebar jalur, sehingga tercapai jarak tiga inci kemudian pengelasan 

dihentikan. 

e. Buang lapisan slag pada ujung jalur. 

f. Mulai pengelasan dengan elektroda 1  ⁄  ’’mundur dari ujng jalur 

sehingga pengelasan bertumpu (overlap) diatas ujung jalur tersebut untuk 
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terlebih dahulu mengisi ujung jalur las yang selalu berbentuk kawah 

(eratur), sehingga berbentuk keseluruhan jalur las seragam/sempurna. 

Kesalahan pada saat penggantian elektroda sedikit banyak akan 

memperburuk rupa jalur, sehingga memperngaruhi kekuatan las. 

Kerusakan ini biasa disebut kesalahan penggantian elektroda(defect of 

electrode change)(Widarto, 2001:26) 

Gambar 2.7 Ukuran  Jalur las (Widarto, 2001:26) 

Cara pengelasan yang benar (jarak elektroda yang tepat dan kecepatan 

pengelasan yang tetap) akan menghasilkan bunyi mendesis yang tetap 

dan halusdengan lebar jalur las selebar kurang lebih dua kali garis 

elektroda. 
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Gambar 2.8 Pengelasan yang benar (Widarto, 2001:26) 

4. Mengelas Dengan Posisi Datar (Flat) 

a. Langkah-langkah  

1) Menetukan polaritas, misalnya DC lurus (straight) 

2) Arus diatur, misalnya antara  85 dan 100 Amp. 

 
Gambar 2.9 Menyentuh elektroda dengan plat besi(Widarto, 2001:27) 

b. Langkah Kedua 

1) Menghubungkan penjepit las dengan bahan dan kutub positif (straight 

polarity). 

2) Menghubungkan tangkai las dengan kutubnegative. 

c. Langkah Ketiga 
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1) Menyiapkan bahan yang akan dilas 

2) Membersihkan kampuh. 

3) Menyetel bahan dengan alat bantu sesuai yang dikehendaki gambar 

kontruksi. 

d. Langkah Keempat 

1) Memasang elektroda pada tangkai las, dan memanaskanya dengan cara 

tapping, yakni meletakan elektroda tegak lurus pada plat dan 

mendekatkan naik turun kemudian tarik elektroda tersebut secepatnya 

untuk menjaga nyala dan mencegah elektroda lengket dengan bahan 

plat (lihat gambar 2.8). 

 
Gambar 2.10 Jarak ayunan elektroda (Widarto, 2001:27) 

2) Scratching, yakni memegang elektroda pada sudut tertentu dan 

menggoreskanya pada permukaan plat. Tarik elektroda tersebut 

secepatnya segera setelah menyinggung plat dan menghasilkan nyala 

untuk menjaga jarak nyala dan mencegah lengketnya elektroda pada 

plat (liat gambar dibawah) (Widarto, 2001:27). 
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e. Langkah kelima 

1) Setelah nyala dihasilakan pertahankan jarak ujung elektroda dengan plat 

(jarak nyala) kira-kira sebesar satu diameter elektroda dan bergerak 

kearah ujung kampuh yang akan dilas. 

2) Perpanjang jarak nyala sebesar 2x jarak semula selama satu detik untuk 

memanaskan plat dasar kemudian pada jarak posisi nyala semula dan 

membuat sudut kemiringan elektroda antara 5° sampai 10° untuk 

mengelas selanjutnya (lihat gambar dibawah)(Widarto, 2001:28). 

 
Gambar2.11 Jarak elektroda dengan plat (Widarto, 2001:27). 

5. Bentuk Ayunan Elektroda 

a. Bentuk erescent atau bentuk silang lengkung untuk setiap gerakan silang, 

gerakan maju 1/16 inci. (Widarto, 2001:28). 
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Gambar 2.12 Bentuk silang lengkung (Widarto, 2001:28). 

b. Bentuk angka delapan (gerakan maju elektroda 1/6 inci) 

 
Gambar 2.13 Bentuk angka delapan (Widarto, 2001:29). 

c. Bentuk lingkaran (Setiap gerakan melingkar, gerakan maju elektroda 1/6 

inci) (Widarto, 2001:29). 

 
Gambar 2.14 Gerakan lingkaran. 

Tabel 2.1Tabel kekurangan dan kelebihan laslistrik SMAW 

Kelebihan SMAW Kekurangan SMAW 

1. Dapat dipakai dimana saja, 

diluar, dibengkel & didalam 

air. 

2. Dapat dipakai dimana saja, 

diluar, dibengkel & didalam 

air. 

3. Dapat mengelas berbagai 

macam tipe dari material. 

1.Tidak dapat digunakan 

untuk pengelasan bahan 

baja non- ferrous. 

4. Set-up yang cepat dan sangat 

mudah untuk diatur. 

2.Mudah terjadi oksidasi 

akibat pelindung logam 

cair hanya busur las dari 

fluks. 
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5. Dapat dipakai mengelas semua 

posisi. 

6. Elektroda mudah didapat 

dalam banyak ukuran dan 

diameter. 

 

7. Elektroda mudah didapat 

dalam banyak ukuran dan 

diameter.  

 

8. Peralatan yang digunakan 

sederhana, murah dan mudah 

dibawa kemana-mana, 

kebisingan rendah (rectifier). 

 

9. Tidak terlalu sensitif terhadap 

korosi, oli & gemuk. 

 

 

Bentuk-bentuk kampuh persiapan las sambungan-sambungan las 

tertentu memerlukan persiapan khusus dengan cara digerinda, dipahat 

dan dikikir.  

 

Gambar 2.15 Bentuk-bentuk kampuh sambungan las. 
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Posisi pengelasan ada empat macam yaitu : 

1. Posisi dibawah tangan 

2. Posisi vertikal 

3. Posisi horizontal 

4. Posisi diatas kepala 

6. Berbagai Posisi Pengelasan 

 

POSISI DIATAS KEPALA 
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Gambar 2.16. Posisi pengelasan (Widarto, 2001:31) 

 

 

 

 

F. Alur Pembuatan Media Animasi Las Listrik 

          Pembelajaran yang menggunakan bantuan media berupa animasi atau yang 

sering disebut sebagai media animasi memiliki beberapa tahapan dalam 

pembuatannya.Secara garis besar, prosedur pembuatan media animasi melalui tiga 

tahapan kegiatan, yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi.  
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Gambar 2.17 Alur Pembuatan animasi 

Berdasarkan gambar diatas didapat diuraikan beberapa langkah dalam pembuatan 

animasi, yaitu: 

1. Pra Produksi 

       Tahap pra produksi merupakan awal dari pembuatan animasi.Tahap ini meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Pemilihan alat-alat produksi 

Pemilihan alat-alat produksi berkaitan dengan pemilihan hardware (perangkat 

keras) dan software (perangkat lunak). Pemilihan ini dimaksudkan agar produksi 
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animasi pengelasan yang penulis buat menjadi lancar. Alat-alat produksi 

disesuaikan dengan budget dan skill penulis. 

Terkait dengan hardware, penulis memilih PC (Personal Computer) 

dengan prosesor ATI Radeon Direct 11 sebagai main tool (alat utama). Pemilihan 

tersebut dengan tujuan untuk memepercepat proses rendering objek 3 dimensi. 

Sedangkan untuk software, penulis menggunakan Free Open Source Software 

(FOSS). Pemilihan FOSS berkaitan dengan lisensinya yang gratis namun 

memiliki kemampuan bahkan melebihi software berbayar. Adapun software 

utama dalam pembuatan animasi yang dipakai oleh penulis adalah software 

blender 3 dimensi. 

Sedangkan sebagai pendukung, penulis menggunakan alat-alat manual 

seperti pensil, yang berfungsi dalam proses pembuatan storyboard dan tahapan-

tahapan pra produksi. 

b. Pembuatan skrip atau naskah cerita 

Tahapan ini adalah tahapan membuat naskah cerita yangdimulai dengan 

membuat treatment terlebih dahulu, kemudianmembuat sinopsis cerita dan 

dilanjutkan dengan membuat skrip ataunaskah hingga selesai. Tujuan dari 

pembuatan skrip ini adalah untuk memudahkan dalam pembuatan story board 

sebagai desain dari animasi yang akan dibuat.  

c. Pembuatan story board 

Pembuatan story board yaitu membuat panel-panel gambar sebagai 

rancangan dan patokan saat menganimasikan maupun layouting dan pengambilan 

kamera. Gambar tersebut disesuaikan dengan cerita yang telah tertulis di skrip. 
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d. Pengumpulan referensi 

Tahap pengumpulan referensi berfungsi untuk menjadikan animasi agar 

lebih reliabel sesuai dengan kehidupan nyata. Referensi ini berupa stok video 

yang terkait dengan proses pengelasan.  

2. Produksi 

a. Modeling 

Proses ini adalah proses pembentukan konsep story board ke dalam bentuk 

objek 3 dimensi. Untuk menyiasati rendering yang berat maka aset 

diminimalisir dengan penggunaan tekstur resolusi sedang. Dalam proses 

modeling, software yang digunakan oleh penulis adalah software  Blender. 

Modeling dalam hal ini adalah proses membuat bentuk objek 3 dimensi yang 

memiliki ukuran sumbu x, y, dan z. Pembentukan objeknya terdiri dari tiga 

elemen utama, yaitu vertex (titik),  edge (garis),  dan face (bidang). 

 
Gambar 2.18 Proses modeling 

1) Texturing 
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Texturing adalah proses membungkus objek 3 dimensi dengan gambar 

bitmap. Proses texturing objek berfungsi untuk meminimalisir proses 

rendering yang berat. 

 

Gambar 2.19 Proses texturing 

2) Shading dan Lightning 

      Shading dan lightning adalah proses penataan cahaya untuk mencari 

pengaturan cahaya yang baik sehingga hasil render nantinya lebih bagus dan 

memiliki kesan ruang.  

 
Gambar 2.20 Proses lightning dan shading 
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3) Layout 

       Layout adalah proses penataan aset dan penempatan kamera. Pergerakan 

kamera serta gerak aset dan angle kamera disesuaikan dengan desain yang 

telah dibuat pada saat proses pembuatan story board. 

4) Animate preview 

      Animate preview ini dibuat penulis untuk melihat bentuk kasar sebelum 

hasil akhir animasi jadi. Animasi yang dibuat pada proses ini tidaklah detail, 

tapi hanya pergerakan yang kasar dankaku. Semata-mata hanya digunakan 

sebagai acuan dan pandangan kedepan bagaimana hasil animasi yang telah 

jadi nanti. 

3. Pasca produksi 

a. Rendering 

       Rendering merupakan proses penciptaan gambar 2 dimensi yang berbentuk 

sequence atau berurutan dari objek-objek 3 dimensi yang telah dibuat, 

 dianimasikan dan diatur shading dan lightningnya. 

b. Compositing 

      Proses ini dilakukan untuk mengatur video animasi yang dibuat, seperti 

mengatur warna, tata letak, pencahayaan, dan tulisan-tulisan yang dibutuhkan. 

c. Editing  

Editing merupakan proses mengubah bentuk file-file yang terpecah menjadi 

satu file video jadi. Proses ini  termasuk juga didalamnya memasukkan suara 

apabila diperlukan. 

 



` 

34 
 

 

G. Konten Animasi 

 Sesuai dengan gambar diatas, dalam pembuatan Animasi harus sesuai dengan 

Garis Besar Program Media (GBPM). Melalui identifikasi program tersebut maka 

ditentukanlah: judul, sasaran, tujuan dan pokok-pokok materi. Isi dari identifikasi 

program meliputi: 

1. Judul program : animasi, fungsi komponen tata cara pengelasan las listrik. 

2. Tujuan / Kompetensi : meningkatkan nilai prestasi belajar 

kompetensi/menjelaskan posisi pengelasan dan pengoprasian las listrik. 

3. Pokok bahasan: animasi menjelaskan mengenai tata cara pengelasan yang 

benar pada kurikulum yang sudah ada. 

4. Sasaran : siswa kelas eksperimen yaitu kelas X TP 1 SMK Wisudha Karya 

Kudus. 

5. Tujuan Khusus / indikator : Tujuan khusus atau indikatornya adalah sebagai 

berikut  

Table 2.2 Identifikasi isi animasi 

Materi 

pembelajaran 
Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator Soal 

Jumlah 

soal 

-Pembuatan 

titik, kampuh 

dalam dengan 

las busur 

manual.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

- Menjelaskan dari 

mempraktekan cara 

membuat titik, alur, 

kampuh, dan sudut 

dalam dengan las 

busur manual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- pengelasan dengan 

busur manual. 

- Gambar bagian elektroda  

- pengertian las listrik 

- prosedurperlengkapan las 

listrik 

- langkah-langkah pengguanaan 

las listrik 

- persiapan menyeting arus las 

- menyebutkan komponen las 

listrik 

- kelebihan dan kekurangan las 

listrik 

- menyebutkan bentuk-bentuk 

pengelasan 

- menyebutkan sudut  

- menyebutkan posisi 

pengelasan 

- langkah-langkah dalam 
keselamatan kerja dalam las 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 
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listrik 

- langkah-lngkah dalam 

pengelasan las busur 

2 

2 

Selanjutnya membuat sinopsis, sinopsis diperlukan untuk memberikan 

gambaran secara ringkas dan padat tentang tema atau pokok materi. Audio-visual ini 

berdurasi tak lebih dari 20 menit yang mencakup penjelasan mengenai materi nama 

komponen dan fungsi mesin bubut serta macam-macam pekerjaan menggunakan 

mesin bubut. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar yaitu merupakan indikator  

keberhasilan suatu pembelajaran, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar yaitu dengan memanfaatkan 

atau menggunakan media belajar dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang diberikan kepada siswa bertujuan agar dapat mudah dimengerti dan diserap 

dengan baik  sehingga akan berdapak pada prestasi belajar siswa yang meningkat. 

Dengan media pembelajaran menggunakan media animasi akan membantu siswa 

dalam memahami materi pembelajaran sub pokok bahasan las listrik sehingga 

berdapak positif bagi prestasi belajar.  

Penelitian pada siswa kelas X Teknik Permesinan  SMK Wisudha Karya 

Kudus dengan menggunakan media animasi dimaksud untuk meningkatkan prestasi 

belajar teori. Diharapkan siswa mampu memahami materi pengelesan dasar las listrik 

yang diberikan guru karena di dalam penjelasanya disertai dengan media animasi 
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yang memberikan gambaran visual terhapat materi yang diajarkan, sehinggga 

mempermudah siswa dalam memahami dan menyerap materi yang disampaikan. 

I. Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis yang akan diuji kebenaranya 

pada penelitian ini adalah:  

1. Ada peningkatan prestasi belajar pada sub pokok bahasan las listrik kompetensi 

keahlian pekerjaan las dasar. 

2. Media animasi pada pengelasan dasar lebih cepat diserap oleh siswa dari pada 

pembelajaran dengan menggunakan konvesional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pada bab IV, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terjadi peningkatan prestasi belajar siswa tentang sub pokok bahasan las 

listrik kompetensi keahlian pekerjaan las dasar menggunakan media animasi 

pada kelas X program keahlian teknik pemesinan 1 di SMK Wisudha Karya 

Kudus. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan kelas ekperimen dan 

kelas kontrol, kelas eksperimen hasil pre test diperoleh hasil rata-rata 

sebesar 14,08 sedangkan post test 20,65, maka nilai tersebut terbukti 

bahawa prestasi belajar siswa meningkat  sebesar 6,57 dari nilai pre test. 

Sedangkan kelas kontrol hasil pre test  diperoleh nilai rat-rata 14,38 

sedangkan post test 8,83, maka nilai tersebut terbukti bahwa prestasi belajar 

meningkat  4,45 dari nilai pre test. 

2. Nilai ketuntasan siswa prestasi belajar kelas X program keahlian teknik 

permesinan di SMK Wisudha Karya Kudus, dengan angka nilai terendah 

sebesar 18 dari hasil tertinggi 24 setelah menggunakan media animasi  

tertera pada hasil post test.  

 

 

 



` 

69 
 

B. Saran 

       Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini. Peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode ceramah pada proses pembelajaran yang bersifat 

aplkatif. Pembelajaran yang membahas tentang pengelasan dasar las listrik 

sebaiknya menggunakan media animasi untuk memudahkan siswa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. 

2. Media animasi yang dibuat hanya dapat digunakan untuk menjelaskan 

tentang tata cara mengelasan yang benar pada pengelasan dasar las listrik. 

3. Penggunaan macromedia flash membantu guru dalam penyajian bahan 

pembelajaran dan menyisipkan media animasi. Guru mampu 

melangsungkan pembelajaran lebih komunikatif dan menarik. 
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